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Abstrak
 

Dengan adanya kemajuan dalam bidang teknologi seperti sekarang ini, maka akan banyak perusahaan yang

harus mengadakan perubahan dalam proses produksi, misalnya mulai melakukan otomasi pabrik. Selain itu

kemajuan di bidang komunikasi juga menuntut perusahaan untuk mengadakan perbaikan dalam proses

produksi karena konsumen menjadi semakin cerewet dalam pemilihan produk. Perbaikan proses produksi ini

tidak terlepas pula dan perbaikan sistem akuntansi biaya yang diterapkan untuk mengimbangi kemajuan

teknologi tersebut.

Pada saat ¡ni masih banyak perusahaan yang menggunakan sistem akuntansi biaya tradisional yaitu

pembebanan biaya produksi berdasarkan fungsi. Yang dimaksud dengan sistem akuntansi biaya tradisional

adatah suatu sistem yang membagi-bagi biaya yang terjadi selama proses produksi kedalam kelompok-

kelompok biaya tenaga kerja Iangsung, biaya bahan baku Iangsung dan biaya penunjang produksi.

Pembebanan biaya tenaga kerja Iangsung dan biaya bahan baku langsung dengan menggunakan sistem ini

tidak menimbulkan permasalahan karena dapat ditelusuri secara langsung pada produk yang dihasilkan.

Sebaliknya, pembebanan biaya penunjang produksi susah untuk ditelusuri secara Iangsung pada produk

yang dihasilkan.

Pada sistem akuntansi biaya tradisional, biaya penunjang produksi ini dibebankan kepada setiap unit dan

setiap jenis produk dengan menggunakan dasar tenaga kerja Iangsung (baik dalam jumlah waktu maupun

dalam rupiah) ataupun dengan menggunakan dasar bahan baku Iangsung. Pembebanan baya penunjang

seperti ini dapat menimbulkan penyimpangan dalam pelaporan biaya karena banyak kegiatan yang

dikategorikan sebagai kegiatan penunjang tidak berhubungan secara Iangsung dengan volume produksi.

Akibatnya akan dihasilkan penilaian biaya yang Iebih kecil atau Iebih besar dan biaya produksi yang

sebenarnya.

Dengan pemberlakuan otomasi dalam proses produksi, peranan tenaga kerja langsung cenderung berkurang.

Sebaliknya, biaya penunjang seperti biaya pemelihara an, biaya set-up dan lain-lain akan semakin besar

(terutama dalam perusahaan yang menghasilkan berbagai macam produk). Oleh sebab itu, pembenahan

dalam sistem akuntansi biaya harus segera dilakukan agar perusahaan dapat menentukan biaya produksi

secara tepat, sehingga harga produk dapat ditentukan secara benar dan bersaing. Salah satu atematif untuk

memperbaiki perhitungan biaya tersebut adalah dengan menggunakan sistem manajemen biaya berdasarkan

aktivitas (Activity Based Costing/ABC) yaitu pembebanan biaya penunjang berdasarkan sumberdaya yang

dikonsumsi oleh tiap kegiatan, bukan berdasarkan pengeluaran untuk seluruh kegiatan. Sistem ABC ini

memperhitungkan pembebanan biaya penunjang dengan memperhatikan kegiatan yang menjadi pemacu

timbulnya biaya (cost driver) seperti waktu pemeriksaan (inspection time), waktu set-up dan lain-lain.

Kemudian hanya biaya biaya tersebut dibebankan pada setiap unit untuk setiap jenis produk. Dengan

demikian, akan dapat diperoleh informasi biaya produksi secara lebih akurat sehingga manajemen dapat

menentukan harga produknya dengan lebih tepat. Selain itu manajemen biaya ini juga dapat memberikan

informasi mengenai kombinasi produk yang harus dihasilkan dan juga informasi yang Iebih relevan untuk
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pengambilan keputusan oleh pìhak manajemen.

PT XYZ yang bergerak dalam industri kaca, tentu tidak terlepas dari persaingan lingkungan usaha yang

semakin tajam, baik secara domestik maupun global. OIeh sebab itu, pada tulisan kali ini akan dicoba untuk

menelaah sistem akuntansi biaya yang sekarang digunakan dan berusaha memperbaikinya agar diperoleh

informasi yang akurat dari sistem yang baru tersebut.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan terhadap sistem akuntansi biaya pada PT XYZ didapati adanya

distorsi pelaporan biaya produk, atau biaya produk yang dilaporkan tidak sesuai dengan biaya yang

sebenarnya teijadi. Biaya produk untuk kaca bevel dìlaporkan terlatu mahal bila dibandingkan dengan biaya

yang sebenarnya terjadi, sedangkan bìaya untuk kaca tempered terlalu rendah dari biaya yang benar-benar

terjadi. Dengan adanya distorsi dalam pelaporan biaya produk dapat menyebabkan terjadinya kesalahan

dalam penentuan harga jual produk, dimana harga jual untuk kaca bevel akan Iebih mahal dari harga kaca

tempered. Pada saat sekarang, pengaruh dan laporan yang terdistorsi tersebut belum mempunyai dampak

yang besar dan belum disadari oleh manajemen, karena berdasarkan laporan keuangan yang dibuat,

perusahaan masih mendapatkan keuntungan yang memadai. Hal ini dapat terjadi karena adanya subsidi

silang antar produk, dalam hal ini adalah antara kaca bevel dengan kaca tempered sehingga seolah-olah

tidak ada masalah dengan penentuan harga yang dilakukan sekarang. Tetapi bila keadaan ¡ni dibiarkan terus,

tentu dapat menyebabkan menurunkannya laba perusahaan serta lama kehiangan daya saing terhadap

perusahaan lain.

Kesalahan dalam bïaya produk yang dilaporkan terjadi karena dalam perhitungan hanya menggunakan dasar

alokasi yang bersifat unit-level, yaltu volume produk, sedangkan aktivitas produksi pada perusahaan ini

lebìh banyak bersifat batch-level seperti set-up mesin dan lain-lain. OIeh sebab itu, agar perusahaan tetap

menentukan harga jual yang akurat dan bersaing, tentu harus mulai membenahi diri dan mungkin langkah

pertama yang dapat dilakukan adalah dengan memperbaiki cara perhitungan biaya produk yang digunakan.


